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ABSTRAK 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator 

penting dalam menilai kualitas hidup masyarakat suatu 

wilayah. Meskipun mengalami peningkatan selama periode 

2013-2023, IPM di beberapa provinsi di Indonesia masih 

menunjukkan ketimpangan yang signifikan, terutama di 

wilayah timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

determinan IPM di 10 provinsi dengan nilai IPM terendah, 

yaitu Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 

Barat, Kalimantan Barat, Nusa Tenggara Barat, Maluku 

Utara, Gorontalo, Maluku, dan Sulawesi Tengah. Variabel 

independen yang dianalisis meliputi belanja kesehatan, 

belanja pendidikan, dan upah minimum. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

yang diperoleh dari BPS dan DJPK selama periode 2013-

2023. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data 

panel dengan tiga model, yaitu Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 

Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

belanja kesehatan dan upah minimum memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap IPM. Belanja pendidikan 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM.  

Koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan bahwa 

variabel-variabel tersebut mampu menjelaskan variasi 

dalam IPM secara signifikan. Kesimpulan dari penelitian 

ini menegaskan bahwa peningkatan alokasi anggaran pada 

sektor kesehatan dan pendidikan, dan peningkatan upah 

minimum berkontribusi dalam meningkatkan IPM di 

daerah dengan kategori IPM rendah. Implikasi kebijakan 

yang dapat diusulkan adalah perlunya pemerataan investasi 

di sektor pendidikan dan kesehatan, serta peningkatan 

kapasitas fiskal daerah untuk mempercepat pertumbuhan 

pembangunan manusia. 

Indeks Pembangunan Manusia, Belanja Kesehatan, Belanja 

Pendidikan, Upah Minimum, Regresi Data Panel. 
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ABSTRACT 

The Human Development Index (HDI) is a crucial indicator 

for assessing the quality of life in a given region. Although 

there has been an increase in HDI over the 2013–2023 

period, significant disparities remain in several provinces in 

Indonesia, particularly in the eastern regions. This study 

aims to analyze the determinants of HDI in the 10 provinces 

with the lowest HDI scores, namely Papua, West Papua, 

East Nusa Tenggara, West Sulawesi, West Kalimantan, 

West Nusa Tenggara, North Maluku, Gorontalo, Maluku, 

and Central Sulawesi. The independent variables analyzed 

include health expenditure, education expenditure, and 

minimum wage. . This study employs a quantitative 

approach using secondary data obtained from BPS and 

DJPK for the 2013–2023 period. The analysis technique 

used is panel data regression with three models: the 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 

and Random Effect Model (REM). The results indicate that 

health expenditure and minimum wage have a positive and 

significant influence on HDI. Education expenditure have a 

negative and significant influence on teh HDI. The high 

coefficient of determination suggests that these variables 

significantly explain variations in HDI. The study 

concludes that increasing budget allocation for the health 

and education sectors, raising the minimum wage, and 

optimizing PAD contribute to improving HDI in regions 

with low HDI categories. The policy implications proposed 

include the need for equitable investment in the education 

and health sectors, as well as enhancing regional fiscal 

capacity to accelerate human development growth. 

Keywords: Human Development Index, Health 

Expenditure, Education Expenditure, Minimum Wage, 

Panel Data Regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses peningkatan berbagai aspek kehidupan yang 

berlangsung secara terus-menerus dan berlangsung 

dalam jangka waktu yang lama dikenal sebagai 

pembangunan.  Tujuan dari strategi ini adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan dilakukan 

secara berkelanjutan dengan memanfaatkan 

kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

sesuai dengan kemampuan negara.  Selain itu, 

pembangunan mempertimbangkan perubahan yang 

terjadi di seluruh dunia. (Ratnasari et al., 2019) 

Menurut kesejahteraan sosial, pembangunan dapat 

didefinisikan sebagai upaya untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat sehingga setiap perubahan 

yang menghasilkan peningkatan kondisi dapat 

dianggap sebagai wujud pembangunan (Garnella et 

al., 2020). Selain itu, dikatakan bahwa pembangunan 

ekonomi merupakan komponen penting dari 

pembangunan (Ratnasari et al., 2019).  

Untuk mencapai tujuan nasional, pemerintah 

daerah harus melakukan pembangunan di setiap 

daerah.  Memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah satu 
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tujuan negara Indonesia, sesuai dengan pembukaan 

UUD 1945.  Pencapaian dalam pembangunan 

manusia merupakan ukuran utama keberhasilan 

pembangunan nasional, bukan hanya pertumbuhan 

ekonomi yang pesat (Imelda et al., 2021). 

Pembangunan nasional dan pembangunan manusia 

merupakan dua konsep yang saling berkaitan, dengan 

tujuan dan fokus yang saling melengkapi. 

Pembangunan nasional meliputi segala upaya yang 

direncanakan dan berkelanjutan oleh suatu negara 

untuk mencapai kemajuan dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyatnya (Santoso et al., 2024).  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah 

indikator untuk mengukur kualitas hidup manusia 

yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat. IPM diukur dengan membandingkan 

tingkat kesejahteraan manusia di berbagai negara 

berdasarkan pencapaian pendidikan, harapan hidup, 

dan standar hidup yang layak (Sapaat et al., 2020). 

Indeks Pembangunan Manusia dibuat oleh UNDP 

pada tahun 1990 dan secara teratur dipublikasikan 

dalam Laporan Pembangunan Manusia Tahunan 

(HDR).  Tiga dimensi utama pembangunan manusia 

(IPM) digabungkan: kesehatan, pendidikan, dan 

standar hidup layak. Dimensi kesehatan diukur 

berdasarkan harapan hidup saat lahir, sedangkan 



3 
 

dimensi pendidikan mencakup rata-rata tahun 

sekolah dan harapan lama sekolah.  Namun, standar 

hidup yang layak diukur berdasarkan daya beli 

masyarakat, atau paritas daya beli (UNDP, 1990). 

Konsep pembangunan manusia menjadi dasar 

dalam berbagai kebijakan strategis untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 

menyeluruh. Hal ini meliputi aspek pendidikan, 

kesehatan, akses terhadap pekerjaan yang layak, serta 

lingkungan yang mendukung keberlanjutan hidup. 

Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

suatu negara dapat menciptakan masyarakat yang 

lebih sejahtera dan tangguh menghadapi tantangan 

global. Sebagaimana dinyatakan oleh Badan Pusat 

Statistik (2021), pembangunan manusia yang berhasil 

adalah pembangunan yang memberikan peluang bagi 

individu untuk mengoptimalkan potensi dirinya 

sehingga mampu berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. Upaya ini 

juga sejalan dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara kesejahteraan manusia, 

kemajuan ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan 

(UNDP, 2021). Berikut dilampirkan data 

pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia periode 2013-2023 
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan IPM di Indonesia Tahun 2013-

2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Data diolah 

Gambar grafik 1.1 merupakan data pertumbuhan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia 

periode 2013-2023. Berdasarkan gambar grafik diatas 

tertera bahwa pertumbuhan Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia mengalami fluktuatif selama 

periode 2013-2023. Pada tahun 2013 pertumbuhan di 

Indonesia sebesar 0,90% mengalami penurunan pada 

tahun 2014 sebesar 0,04%. Pada tahun 2015 

mengalami kenaikan pada angka 0,94% dan 

mengalami penurunan sebesar 0,03% pada 2016. Dari 

tahun 2013 hingga 2019, terlihat adanya tren 

peningkatan yang stabil dalam Indeks Pembangunan 

Manusia yang menunjukkan kemajuan dalam sektor 

kesehatan, pendidikan, dan standar hidup. 

Peningkatan ini dapat ditujukan kepada berbagai 

program pemerintah yang bertujuan untuk 
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meningkatan akses pendidikan dan layanan kesehatan 

serta pertumbuhan ekonomi yang lebih baik 

(BPS,2022). Sedangkan pada tahun 2020, grafik 

menunjukkan penurunan yang tajam dalam IPM. 

Pertumbuhan IPM hanya tumbuh sebesar 0,03%, hal 

ini dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang 

mengganggu sistem pendidikan dan layanan 

kesehatan. Penutupan sekolah dan peralihan ke 

pembelajaran daring menyebabkan banyak siswa 

kehilangan akses pendidikan yang berkualitas, 

sementara sistem kesehatan menghadapi tekanan 

yang luar biasa akibat lonjakan kasus Covid-19 

(World Bank,2021). Selain itu, krisis ekonomi yang 

diakibatkan oleh pandemi juga berkontribusi pada 

penurunan standar hidup masyarakat. Sehingga pada 

tahun 2020 Indonesia mengalami perlambatan yang 

cukup berarti dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (BPS,2020). Pada tahun 2021-2023, 

pertumbuhan IPM menunjukkan adanya pemulihan 

daripada tahun sebelumnya diangka 0,49% pada 

tahun 2021 meningkat cukup pesat pada tahun 2022 

diangka 0,86% dan naik 0,02%  pada tahun 2023. 

Pemulihan ini dapat dijelaskan oleh upaya 

pemerintah dalam menangani pandemi, termasuk 

program vaksinasi massal dan stimulus ekonomi 

untuk mendukung sektor-sektor yang terdampak. 
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Upaya ini membantu mengembalikan kepercayaan 

masyarakat dan memperbaiki akses terhadap 

pendidikan dan layanan kesehatan (UNDP, 2020).  

Salah satu parameter yang menunjukkan 

kemajuan pembangunan adalah indeks pembangunan 

manusia (IPM). Konsep ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan penduduk dapat menjadi faktor utama 

dalam menilai proses pembangunan (UNDP, 2022).   

Pengetahuan, standar hidup yang layak, umur 

panjang dan hidup sehat adalah tiga dimensi utama 

yang diukur oleh Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM).  Indikator ini digunakan untuk mengukur 

tingkat pencapaian pembangunan manusia di suatu 

daerah dan menemukan kesenjangan antar daerah.  

Data IPM Indonesia dari 2013–2023 dilampirkan di 

sini. 

 
Gambar 1. 2 Data IPM di Indonesia Tahun 2013-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Data diolah 
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Gambar grafik 1.2 menunjukkan data IPM di 

Indonesia tahun 2013- 2023. Berdasarkan gambar 

grafik 1.2 tertera bahwa IPM di Indonesia mengalami 

kenaikan tiap tahunnya. Pada tahun 2013-2019 IPM 

di Indonesia mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan. Akan tetapi, pada tahun 2019-2020 IPM di 

Indonesia hanya tumbuh sebesar 0,02. Hal ini 

dikarenakan pada akhir tahun 2019-2020 Indonesia 

mengalami pandemi covid-19 yang mengakibatkan 

perlambatan kenaikan IPM yang cukup berarti 

dibandingkan tahun sebelumnya. Dimensi umur 

panjang, hidup sehat, dan pengetahuan yang diwakili 

oleh variabel Umur Harapan Hidup saat Lahir 

(UHH), Harapan Lama Sekolah (HLS), dan Rata-

Rata Lama Sekolah (RLS) terus meningkat meskipun 

pertumbuhannya melambat. Sebaliknya, dimensi 

kehidupan layak, yang tercermin pada variabel 

pengeluaran riil per kapita yang disesuaikan, 

menurun.  IPM tumbuh lebih cepat pada tahun 2021–

2023 daripada tahun 2020. Hal ini terutama 

disebabkan oleh peningkatan standar hidup layak dan 

pengetahuan (BPS, 2023).  

Pemerataan pembangunan dan peningkatan IPM 

menjadi fokus utama kebijakan nasional di Indonesia, 

terutama melalui berbagai program pemerintah untuk 

meningkatkan akses terhadap pendidikan, kesehatan, 
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dan kesejahteraan ekonomi di seluruh provinsi di 

Indonesia. Namun, data menunjukkan bahwa terdapat 

10 provinsi dari 38 provinsi di Indonesia  yang 

memiliki IPM terendah selama periode 2013-2023. 

Beberapa riset mengonfirmasi ketimpangan ini, 

misalnya temuan dari BPS yang menunjukkan bahwa 

provinsi-provinsi dengan IPM terendah umumnya 

terletak di kawasan Indonesia Timur, yang memiliki 

infrastruktur, pendidikan, dan akses kesehatan yang 

masih tertinggal dibandingkan dengan wilayah lain 

(Yakunina & Bychkov, 2015). 

Salah satu parameter yang menunjukkan 

kemajuan pembangunan adalah indeks pembangunan 

manusia (IPM).   Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) mengukur tiga dimensi utama: pengetahuan, 

standar hidup yang layak, umur panjang dan 

kesehatan, dan kesejahteraan penduduk (UNDP, 

2022).  Indikator ini digunakan untuk mengukur 

tingkat pencapaian pembangunan manusia di suatu 

daerah dan menemukan kesenjangan antar daerah.  

Menurut BPS (2023), meskipun terjadi 

peningkatan IPM secara nasional, terdapat 

ketimpangan yang signifikan antar provinsi, terutama 

di wilayah-wilayah dengan sumber daya terbatas dan 

tantangan geografis. Berikut ini disajikan data 

mengenai 10 provinsi dari 38 provinsi di Indonesia  
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dengan IPM terendah di Indonesia pada periode 

2013-2023, yang menunjukkan pentingnya fokus 

pembangunan pada daerah-daerah tertinggal. Adapun 

provinsi-provinsi dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terendah  yaitu Papua, Papua Barat, 

Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Barat, Kalimantan 

Barat, Nusa Tenggara Barat, Maluku Utara, 

Gorontalo, Maluku, dan Sulawesi Tengah.  

 
Gambar 1. 3 Provinsi dengan IPM terendah di Indonesia 

2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Gambar grafik 1.3 merupakan data provinsi 

dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

terendah di Indonesia pada tahun 2023.  Diketahui 

Provinsi Papua memiliki nilai IPM terendah pada 

periode tersebut yaitu sebesar 62,25 dan nilai indeks 

yang tertinggi di 10 provinsi tersebut yaitu berada di 

provinsi Sulawesi Tengah dengan angka indeks 
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70,95. Hal ini menunjukkan bahwasanya angka 

indeks di provinsi tersebut pada tahun berada diantara 

kategori IPM dengan kategori sedang dan tinggi pada 

tahun 2023.  

Dalam penelitian ini, indeks pembangunan 

manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

pengeluaran pemerintah untuk kesehatan, 

pengeluaran pemerintah untuk pendidikan, upah 

minimum, dan pendapatan asli daerah.  Pengeluaran 

pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan 

terutama ditujukan untuk meningkatkan pendidikan 

dan kesehatan.  Dalam jangka panjang, produktivitas 

SDM akan meningkat jika kualitas kedua sektor 

tersebut terus diperbaiki (Rokhedi, 2015).  

Peningkatan produktivitas ini berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa tujuan akhir dari 

investasi negara dalam bidang kesehatan dan 

pendidikan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. 
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Gambar 1.3 Belanja Kesehatan di 10 Provinsi di Indonesia 

Periode 2023  

Gambar grafik 1.3 merupakan data belanja 

kesehatan di 10 Provinsi di Indonesia periode 2023. 

Berdasarkan data diatas, diketahui belanja kesehatan 

tertinggi di Indonesia berada di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat sebesar Rp.1.042.039 Juta, selisih 

dengan rata-rata belanja kesehatan di Indonesia 

sebesar Rp. 148.423 Juta. Sedangkan belanja 

kesehatan terendah di Indonesia berada di Provinsi 

Gorontalo sebesar Rp. 183.500 Juta selisih dengan 

rata-rata di Indonesia sebesar Rp.1.006.968. 

Dibandingkan dengan Indonesia yang memiliki nilai 

rata-rata Rp. 1.190.468 juta.  

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

harus menjadi prioritas utama dalam upaya 

meningkatkan pembangunan SDM, menurut Mulyadi 
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(2017). Peningkatan ini terutama terlihat dari aspek 

pendidikan, upaya perubahan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja (demand-

driven) mendukung tercapainya target pembangunan 

ekonomi di masa depan. Selain pendidikan, aspek 

kesehatan juga sangat mempengaruhi kualitas sumber 

daya manusia (SDM), karena kualitas kesehatan 

dapat ditingkatkan melalui penerapan gaya hidup 

sehat, penyediaan fasilitas, obat-obatan, dan berbagai 

hal yang mendukung kesehatan. Kedua aspek ini 

menjadi fondasi utama untuk menciptakan SDM yang 

berkualitas dan produktif.     

 (Sidabutar et al., 2020) menemukan bahwa 

pendidikan memiliki peran penting dalam 

pembangunan karena tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas SDM.  Setiap sektor 

pembangunan mengutamakan pendidikan sebagai 

bagian dari pembangunan.  Sebagian orang percaya 

bahwa pemahaman masyarakat tentang 

pembangunan biasanya berpusat pada satu aspek.  

Pemerintah menganggap pendidikan sebagai 

komponen penting dalam membangun bangsa.  

Menurut (Sidabutar et al., 2020), pendidikan 

mencakup semua kondisi kehidupan yang 

memengaruhi perkembangan seseorang.  Investasi 

dalam modal manusia sangat penting untuk 
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pendidikan, jadi pemerintah harus memiliki 

kemampuan untuk membangun fasilitas dan sistem 

pendidikan yang berkualitas. 

 

Gambar 1.4 Belanja Pendidikan Tahun 2023 di 10 Provinsi di 

Indonesia  

 Gambar grafik 1.4 merupakan data belanja 

pendidikan tahun 2023 di 10 Provinsi di Indonesia. 

Data menunjukkan bahwasanya dari 10 provinsi 

tersebut belanja pendidikan tertinggi yaitu pada 

provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar Rp. 2.018.051 

juta, selisih dengan rata-rata belanja pendidikan di 

Indonesia sebesar Rp. 571.456 juta. Sedangkan belanja 

pendidikan terendah yaitu pada provinsi Papua sebesar 

Rp. 258.425 Juta dengan selisih sebesar Rp. 2.018.051 

juta. Merujuk pada rata-rata belanja pendidikan di 

Indonesia sebesar Rp. 2.589.507 juta. Selisih belanja 
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pendidikan di atas menunjukkan adanya ketimpangan 

antar daerah yang cukup signifikan di 10 daerah yang 

memiliki  IPM terendah di Indonesia.  

Kesejahteraan masyarakat sangat dipengaruhi 

oleh tingkat penghasilan yang diterima. Upah 

menjadi salah satu sumber utama penghasilan 

masyarakat, sehingga peningkatan upah akan 

berdampak positif pada kesejahteraan dengan 

meningkatkan daya beli dan kualitas hidup. 

Sebaliknya, penurunan upah dapat memperburuk 

kondisi ekonomi masyarakat, yang berpotensi 

meningkatkan angka kemiskinan dan menurunkan 

kesejahteraan secara keseluruhan (Faizin, 2021). 

Upah minimum memiliki dampak besar 

terhadap kesejahteraan masyarakat, terutama di 

provinsi dengan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) yang rendah. Upah yang tidak memadai dapat 

menghambat daya beli masyarakat, yang berdampak 

langsung pada akses mereka terhadap layanan dasar 

seperti pendidikan dan kesehatan. Selain itu, 

ketimpangan upah antar wilayah menyebabkan 

kesenjangan yang lebih besar dalam kualitas hidup, 

memperburuk masalah kemiskinan dan kesulitan 

ekonomi (Faizin, 2021). Hal ini menunjukkan 

pentingnya penyesuaian upah minimum untuk 

mendukung pembangunan yang merata, terutama di 



15 
 

daerah dengan IPM yang lebih rendah, guna 

meningkatkan akses dan kesempatan bagi masyarakat 

untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik.  

 

Gambar 1.5 Upah Minimum 10 Provinsi di Indonesia (2023) 

 Grafik diatas merupakan data upah 

minimum 10 provinsi di Indonesia tahun 2023. 

Berdasarkan data tersebut, upah minimum tertinggi 

berada di Provinsi Papua sebesar Rp.3.864.696 selisih 

dengan rata-rata di Indonesia sebesar Rp.941.387 dan 

upah minimum terendah berada di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur sebesar Rp. 2.123.994 selisih dengan 

rata-rata di Indonesia sebesar Rp.799.315. Rata-rata 

upah minimum di Indonesia sebesar Rp 2.923.309.  

Selain itu, peningkatan upah minimum yang 

disesuaikan dengan tingkat kebutuhan hidup layak 

(KHL) dapat menjadi salah satu solusi strategis untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di provinsi-
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provinsi dengan IPM rendah. Penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan upah minimum 

yang diiringi dengan kebijakan pengelolaan distribusi 

pendapatan yang baik dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah, memperkecil kesenjangan sosial, 

serta membuka lebih banyak peluang bagi 

masyarakat untuk mengakses pendidikan dan 

kesehatan berkualitas (Frido Evindey, Manihuruk, 

2024). Menurut penelitian oleh (Faizin, 2021), upah 

minimum yang memadai dapat berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dengan meningkatkan daya beli dan 

mengurangi angka kemiskinan.  

Penelitian oleh (Islami & Anis, 2019) 

menemukan bahwa peningkatan upah minimum yang 

didukung oleh kebijakan investasi di sektor 

pendidikan dan kesehatan dapat mempercepat 

perkembangan manusia di wilayah dengan IPM 

rendah. Sementara itu, penelitian (Herinoto et al., 

2021) menegaskan bahwa sinergi antara kenaikan 

upah minimum dan alokasi anggaran yang memadai 

untuk pendidikan serta kesehatan sangat penting 

dalam meningkatkan IPM di provinsi dengan tingkat 

IPM yang masih rendah. 

Dalam memahami fenomena rendahnya Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), teori determinan atau 
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faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan 

manusia memberikan perspektif penting mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup 

masyarakat. Teori ini berpendapat bahwa 

pembangunan manusia sangat dipengaruhi oleh akses 

terhadap layanan kesehatan, pendidikan, serta 

stabilitas ekonomi. Akses terhadap kesehatan yang 

baik, misalnya, mendukung peningkatan umur 

harapan hidup, sedangkan akses pendidikan yang 

memadai meningkatkan rata-rata lama sekolah dan 

tingkat melek huruf. Studi oleh Todaro dan Smith 

menekankan bahwa pembangunan manusia 

membutuhkan intervensi multidimensi, mencakup 

aspek ekonomi, sosial, dan infrastruktur, untuk 

meningkatkan IPM secara merata di seluruh wilayah, 

khususnya pada daerah dengan nilai IPM rendah. 

Penelitian ini memfokuskan pada 10 provinsi 

dengan IPM terendah di Indonesia karena provinsi-

provinsi ini merepresentasikan tantangan terbesar 

dalam hal peningkatan kualitas hidup masyarakatnya. 

Mengingat pentingnya peran IPM dalam mengukur 

keberhasilan pembangunan manusia, analisis pada 

provinsi-provinsi ini diharapkan memberikan 

wawasan tentang hambatan dan potensi yang ada, 

serta mendukung pemerintah dalam merumuskan 
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kebijakan yang lebih efektif untuk mengatasi 

ketimpangan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mempelajari faktor independen yang mempengaruhi 

IPM pada sepuluh provinsi di Indonesia dengan nilai 

IPM terendah dari 2013 hingga 2023. Faktor 

independen yang diteliti adalah  pengeluaran 

pemerintah untuk kesehatan, pengeluaran pemerintah 

untuk pendidikan, dan upah minimum.  Di provinsi 

dengan IPM rendah, tingkat upah yang lebih rendah, 

dan keterbatasan pengeluaran pemerintah sering 

menghambat akses dan kualitas. 

Penelitian ini penting untuk menemukan 

variabel-variabel yang memiliki pengaruh paling 

besar terhadap peningkatan IPM. Hal ini dilakukan 

karena penelitian ini dapat memberikan arahan yang 

berguna bagi pemerintah saat mereka membuat 

kebijakan yang meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di daerah tertinggal. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

yang penting bagi kebijakan pembangunan nasional. 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka judul 

penelitian ini adalah “Determinan Indeks 

Pembangunan Manusia: Studi Kasus pada 10 

Provinsi di Indonesia Periode 2013-2023” 
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B. Rumusan Masalah 

Beberapa pemaparan latar belakang, perumusan 

masalag dalam penelitian ini dapat dijabarkan melalui 

beberapa pertanyaan berikut :  

1. Bagaimana pengaruh Belanja Kesehatan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)? 

2. Bagaimana pengaruh Belanja Pendidikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)? 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Belanja Kesehatan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

2. Untuk menganalisis pengaruh Belanja 

Pendidikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 

3. Untuk menganalisis pengaruh Upah Minimum 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi kebijakan pembangunan terkait 

belanja pendidikan, belanja kesehatan, pendapatan 

asli daerah, dan upah minimum dalam upaya 

peningkatan indeks pembangunan manusia di 

provinsi-provinsi terbawah di Indonesia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai sumber referensi bagi para peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut pada topik yang sama maupun bidang lain 

yang berhubungan  

3. Bagi Penulis  

Sebagai cara untuk menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh penulis dari kuliah 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab utama yang 

masing-masing memiliki fungsi dan tujuan tersendiri 

dalam menjelaskan proses serta hasil penelitian. 

Setiap bab disusun secara sistematis agar pembahasan 

dalam penelitian ini dapat disampaikan dengan jelas, 

runtut, dan mudah dipahami. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pengantar awal mengenai penelitian 

yang dilakukan. Pada bagian ini, akan diuraikan 

secara rinci latar belakang masalah yang menjadi 

dasar penelitian, disertai dengan data-data pendukung 

yang menunjukkan relevansi dan urgensi dari topik 

yang diangkat. Selain itu, akan dijelaskan pula 

rumusan masalah yang merangkum inti dari 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, dalam bab ini juga disampaikan tujuan 

penelitian yang menggambarkan hasil yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini. Tidak hanya itu, 

manfaat penelitian juga dijelaskan, baik dari segi 

akademis maupun praktis, sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Sebagai bagian akhir dari bab ini, 

sistematika penulisan akan dipaparkan guna 

memberikan gambaran mengenai susunan isi skripsi 

secara keseluruhan, sehingga memudahkan pembaca 

dalam memahami alur penelitian dari awal hingga 

akhir. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORI 

Bab ini membahas teori-teori dan konsep-konsep 

yang mendukung penelitian. Kajian pustaka 



22 
 

mencakup penelitian-penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas. 

Penelitian sebelumnya dijadikan sebagai referensi 

untuk memperkuat argumentasi dan menunjukkan 

posisi penelitian ini dalam konteks studi yang telah 

dilakukan sebelumnya. Selain itu, dalam bab ini juga 

akan dijelaskan landasan teori yang menjadi acuan 

utama dalam penelitian. Teori-teori yang digunakan 

meliputi berbagai definisi, konsep, serta variabel-

variabel penelitian yang relevan. Sumber-sumber 

yang digunakan dalam penyusunan kajian pustaka 

dan landasan teori diperoleh dari berbagai referensi 

ilmiah, seperti buku, jurnal nasional maupun 

internasional, artikel penelitian, serta dokumen resmi 

yang berkaitan dengan topik penelitian. Jika 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

maka dalam bab ini juga akan disajikan hipotesis 

penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap permasalahan penelitian yang nantinya akan 

diuji melalui analisis data yang dilakukan pada bab 

selanjutnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian, termasuk desain penelitian, metode 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. Pada 

bagian awal, akan dijelaskan mengenai objek 
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penelitian yang mencakup ruang lingkup penelitian, 

karakteristik objek yang diteliti, serta alasan 

pemilihan objek penelitian tersebut. Selanjutnya, 

dijelaskan metode penelitian yang digunakan, apakah 

bersifat kuantitatif, kualitatif, atau metode campuran. 

Metode pengumpulan data yang digunakan, seperti 

wawancara, kuesioner, observasi, atau studi 

dokumentasi, juga akan diuraikan dengan jelas 

beserta alasan pemilihannya. Bab ini juga mencakup 

definisi operasional variabel penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas 

mengenai variabel-variabel yang digunakan, 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan interpretasi 

dalam proses analisis data. Selain itu, teknik analisis 

data yang digunakan, baik secara deskriptif maupun 

inferensial, akan dijelaskan agar pembaca dapat 

memahami bagaimana data yang dikumpulkan akan 

diolah dan dianalisis untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. 

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian inti dari penelitian yang 

memaparkan hasil pengolahan data yang telah 

dikumpulkan. Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan metode yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Dalam bagian ini, hasil penelitian akan 

disajikan dalam bentuk tabel, diagram, grafik, atau 
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visualisasi data lainnya agar lebih mudah dipahami. 

Setelah itu, hasil tersebut akan diinterpretasikan dan 

dibandingkan dengan teori serta temuan penelitian 

sebelumnya yang telah dibahas dalam kajian pustaka. 

Bab ini juga berfungsi untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan pada bab pertama. 

Dengan adanya pembahasan yang mendalam, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru serta menemukan pola atau tren yang berguna 

dalam bidang kajian yang diteliti. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir dalam skripsi ini berisi simpulan dan 

saran dari penelitian yang telah dilakukan. Simpulan 

yang disajikan merupakan ringkasan dari temuan 

utama yang diperoleh dari hasil analisis dan 

pembahasan, yang kemudian dikaitkan dengan tujuan 

penelitian. Selain itu, dalam bagian ini juga diberikan 

saran yang bersifat akademis maupun praktis, baik 

bagi peneliti selanjutnya, pihak-pihak terkait, 

maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang yang diteliti. Sebagai bagian akhir, bab ini 

juga mencantumkan keterbatasan penelitian yang 

dilakukan, baik dari segi metode, data, maupun 

cakupan penelitian, yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian di masa mendatang. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian selanjutnya 
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dapat lebih komprehensif dan mampu melengkapi 

aspek-aspek yang belum terbahas dalam penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Artinya, 

peningkatan alokasi anggaran pemerintah untuk 

sektor kesehatan akan mendorong peningkatan 

IPM. 

2. Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan 

berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Dengan kata lain, meningkatnya anggaran yang 

dialokasikan untuk pendidikan akan berdampak 

pada penurunan IPM dan berlaku sebaliknya.  

3. Upah minimum memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Ini menunjukkan bahwa 

kenaikan upah minimum akan berkontribusi 

pada peningkatan IPM. 
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B. Saran  

1. Bagi pemerintah agar menjadikan peningkatan 

alokasi anggaran disektor pendidikan dan 

kesehatan sebagai prioritas, perlu adanya 

pengelolaan pendapatan asli daerah yang lebih 

efektif dan transparan serta kebijakan terkait 

penyesuaian upah minimum perlu terus 

dievaluasi dan ditingkatkan secara proporsional 

untuk mendukung kualitas hidup masyarakat dan 

Indeks Pembangunan Manusia.  

2. Bagi masyarakat, di era sekarang, masyarakat 

tidak lagi sekadar menjadi objek pembangunan, 

tetapi turut berperan sebagai pelaku utama dalam 

proses tersebut. Diharapkan masyarakat dapat 

bekerja sama dengan pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas pembangunan, antara lain 

dengan berupaya meningkatkan kapasitas diri 

dan berkontribusi dalam pengelolaan sumber 

daya alam daerah masing-masing untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 

baik. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan variabel tambahan yang 

berkaitan dengan Indeks Pembangunan Manusia. 

Ini akan membuat penelitian lebih menarik dan 
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mengetahui pengaruh variabel lainnya. Untuk 

melakukan ini, mereka dapat menggunakan 

periode waktu yang lebih lama dan sampel 

penelitian yang lebih luas. 
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